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Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat, karunia, dan

®
AB

= KATA PENGANTAR
O \

3

::rt'aufiq-Nya yang tak terhingga, sehingga penyusunan skripsi yang berjudul
'Kontekstualisasi Aman Bagi Perempuan Musafir Tanpa Mahram Perspektif
j—ladis" dapat penulis selesaikan dengan baik. Shalawat beserta salam senantiasa
atercurahkan kepada Rasulullah SAW, semoga kelak kita mendapatkan syafa'at

e
asulullah SAW di hari pembalasan nanti.

neiy

Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar sarjana
agama (S.Ag) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, penulis telah
berusaha semaksimal mungkin mengerahkan selurun kemampuan untuk
menyelesaikan skripsi yang berjudul "Kontekstualisasi Aman Bagi Perempuan

Musafir Tanpa Mahram Perspektif Hadis".

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan berjalan lancar
anpa dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sudah sepantasnya ungkapan
;":.jdan rasa terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang terlibat. Untuk
gtu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang setulus-

Stulusnya kepada:

Yang teristimewa kepada kedua orang tua Ibunda Almh. Yovita Saryati dan
Ayahanda Eddy Suprianto yang tak pernah kenal lelah dalam mengasuh dan
mendidik serta memenuhi kebutuhan anak-anaknya baik berupa materi, moral,
maupun hal-hal lainnya. Ribuan terimakasih mungkin tidak cukup untuk
membalas jasa mereka. Hanya do'a yang bisa penulis panjatkan untuk mereka.
Semoga Allah senantiasa mengampuni dosa-dosa dan menerima semua amal
ibadah kedua orang tua penulis.

Kepada Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. H. Hairunas, M.Ag. beserta jajaran
di Rektorat, yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di

universitas ini.
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Kepada Ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us.,
Wakil Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur,
MIS., dan Wakil Dekan Il Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag., yang telah
memfasilitasi penulis selama menempuh pendidikan sampai penyelesaian
skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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Kepada Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag., selaku Ketua Prodi llmu Hadis dan
Penasehat Akademik, atas kemudahan dan kelancaran layanan studi penulis
dan berkenan memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan lancar.

Kepada Ayahanda Dr. Sukiyat, M.Ag. selaku pembimbing | dan kepada
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Segenap dosen dan tenaga kependidikan di Fakultas Ushuluddin yang penuh
keikhlasan dan kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak
memberikan pengetahuan dan pelayanan baik akademik maupun administratif,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Kepada seluruh teman-teman Prodi IImu Hadis yang telah menemani jalannya
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© Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah
=

—Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

§<ebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
Z0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
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(:%ahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.
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DA. Konsonan
c Arab Latin Arab Latin
\ A L Th
- B L Zh
(&l T ¢ ¢
< Ts ¢ Gh
z J ] F
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= ¢ Kh 4 K
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Z 3 Dz ¢ M
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(1]
5_ o S 3 H
S e Sy : ’
E ) Sh ¢ Y
n;l' Ul DI
9 2]
s
;hB. Vokal, panjang dan diftong
5 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
92}
5 ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
E- bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
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Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang= T misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang= U misalnya 03 menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah
fathah di tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = = misalnya Js#&  menjadi gawlun

Diftong (ay) = = misalnya o menjadi khayru

C. Ta’ Marbiithah (3)

nery wisey JireAg uejng jo &usxaA}ucgl dTwIe|s] 3jels

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4. LIl menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya &

4l 4ea ) menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...
2. Al-Rawi adalah ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

IJ)EH @

OSkripsi ini berjudul "Kontekstualisasi Aman Bagi Perempuan Musafir Tanpa
“Mahram Perspektif Hadis". Perempuan berpergian jauh tanpa ditemani
Smahramnya menjadi suatu problematika yang masih sering diperdebatkan hingga
~saat ini. Banyak perbedaan pandangan mengenai permasalahan ini. Di satu sisi
cberanggapan bahwa perempuan mutlak tidak boleh berpergian jauh tanpa ditemani
Inahramnya. Di sisi lain beranggapan bahwa perempuan boleh dengan syarat
@man untuk berpergian jauh tanpa ditemani mahramnya, dan pada zaman sekarang
Ssemuanya serba mudah, baik dari hubungan komunikasi, transportasi, maupun hal
~ainnya yang memudahkan seseorang untuk dapat memantau keadaan perempuan
Q . . .
iersebut. Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan masalahnya yaitu
~Pagaimana kualitas dan pemahaman hadis tentang kebolehan safar perempuan
ctanpa mahram dan bagaimana kontekstualisasi rasa aman bagi perempuan musafir
tanpa mahram. Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dan jenis penelitian skripsi ini yaitu penelitian kepustakaan (Library Research).
Data primer yang diambil pada penelitian ini ialah kitab Shahih Bukhari dan kitab
Syarah Fathul Bari, serta data sekunder yang diambil dari berbagai studi
kepustakaan seperti jurnal, skripsi, tesis, disertasi, buku-buku ilmiah, dan lainnya.
Dari hasil penelitian ini hadis tentang adanya perempuan pergi safar sendirian
yaitu bernilai shahih. Kontekstualisasi rasa aman bagi perempuan musafir tanpa
mahram, yaitu terletak pada kata mahram, khususnya pada zaman sekarang yaitu
teknologi semakin canggih sehingga memberi kemudahan pada perempuan untuk
mnelakukan aktivitas dengan aman. Kemudian adanya hukum di suatu negara
skhususnya di Indonesia membuat perempuan tidak perlu khawatir untuk
®melakukan safar.

—

wn
#Kata Kunci: Kontekstualisasi, Aman, Musafir, Mahram, Hadis.
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ABSTRACT

IJ)EH @

é‘l’his thesis is entitled "Safe Contextualization for Women Travelers Without
oMahram Perspective of Hadith”. Women traveling long distances without being
=accompanied by their mahrams is a problem that is still often debated today.
;There are many different views on this issue. On the one hand, women absolutely
annot travel far without being accompanied by their mahram. On the other hand,
hey think that women are allowed with safe conditions to travel long distances
(Without being accompanied by their mahram, and nowadays everything is very
ceasy, both in terms of communication, transportation, and other things that make
=it easier for someone to be able to monitor the condition of the woman. From
“these problems, the problem can be formulated, namely how is the quality and
Z‘Zjnderstanding of the hadith about the permissibility of women traveling without a
emahram and how to contextualization the sense of security for female travelers
without a mahram. This thesis research uses qualitative research methods and the
type of this thesis research is library research. The primary data taken in this study
is the book of Sahih Bukhari and the book of Syarah Fathul Bari, as well as
secondary data taken from various literature studies such as journals, theses,
dissertations, scientific books, and others. From the results of this study, the
hadith about women traveling alone is authentic. Contextualization is safe for
female travelers without a mahram, especially in this day and age where
technology is increasingly sophisticated so that it makes it easy for women to
carry out activities safely. Then the existence of laws in a country, especially in
Indonesia, makes women not have to worry about traveling.

EﬁKeywords: Contextualization, Safe, Traveler, Mahram, Hadith.
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9 PENDAHULUAN

L atar Belakang

job)

3 Melakukan bepergian perjalanan jauh di zaman ini, sangat mudah untuk

—dilakukan. Karena pada saat ini sudah ada alat transportasi yang memudahkan kita

Suntuk bepergian perjalanan jauh dengan aman. Mulai dari adanya kendaraan di

fdarat seperti sepeda motor, mobil, dan bus, kemudian kendaraan di laut seperti

Ekapal, hingga kendaraan di udara seperti pesawat terbang yang mampu menempuh

Q;;jarak yang jauh dalam waktu yang singkat.

g Pada zaman sekarang, perempuan banyak sekali peran dan aktivitas yang
mereka jalani. Sehingga dengan kondisi ini menuntut mereka untuk melakukan
bepergian jauh bahkan sampai tidak ditemani oleh mahramnya. Dewasa ini di
kalangan masyarakat kita banyak pekerja wanita yang bekerja di luar rumah
bahkan banyak juga yang bekerja di luar negeri.' Pemerintah juga sering
membuka lowongan kerja di luar negeri baik untuk laki-laki ataupun untuk
perempuan yang biasa disebut dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW). Kemudian

ﬁekarang banyak perempuan yang melaksanakan haji tanpa ditemani oleh

Emahramnya. Hanya saja terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama figih

gtentang kekhususan bagi perempuan, mengenai syarat wajib haji ataupun umrah

Emereka, yaitu pada harus adanya "mahram” dalam perjalanan haji ataupun umrah

gseorang perempuan.?

Abu Hanifah bahkan menjadikan adanya mahram bagi perempuan yang

SI9A

~akan melaksanakan ibadah haji sebagai syarat yang harus dipenuhi. Ini berarti jika
Sada seorang perempuan yang punya kemampuan secara fisik maupun finansial
9]

@ntuk melaksanakan ibadah haji, akan tetapi dia tidak mempunyai mahram yang

iakan menyertainya, maka menurut Abu Hanifah perempuan tersebut tidak punya

S

o8]

-t

2

~

o

2.

= 1 H " - - . . .

P M Ali Hamzah, "Tenaga Kerja Wanita Indonesia Di Luar Negeri Tanpa Mahram
=(Analisis Hukum Islam", Skripsi. Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2011, him. 4.

= 2 Muhammad Suhenriko, "Konsep Aman Dalam Eksistensi Mahram Bagi Wanita Dalam

Safar Haji & Umrah Dalam Perspektif Magashid Al-Syari'at", Tesis. Pekanbaru: UIN Suska Riau,
2017, him. 10.



NVIE VISNS NIN

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

)

3,
\Iyﬂ

U

|
'

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

ewajiban untuk melaksanakan ibadah haji karena dia tidak memenuhi

goxeH o

ersyaratan adanya mahram yang harus menyertainya).’
Berbeda dengan Abu Hanifah, Imam Syafi’i, al-Nawawi, tidak

memasukkan adanya mahram untuk perempuan yang akan melaksanakan ibadah

HIéILU |l

chaji, tetapi mensyaratkan adanya keamanan bagi perempuan kalau melaksanakan

ibadah haji. Selanjutnya dikatakan bahwa jaminan keamanan perempuan dalam

omelaksanakan ibadah haji tidak hanya tergantung pada adanya mahram yang

gnenyertainya, tetapi dapat juga dengan sesama perempuan yang dapat dipercaya

galtau dengan rombongan. Hal ini berlaku juga untuk perginya perempuan selain

Cuntuk melaksanakan ibadah haji, seperti untuk bisnis, tugas, belajar atau
kunjungan lain.”*

Disebutkan Ibnu Hazm rahimahullah dalam al-Muhalla,” jika tidak
memiliki mahram yang dapat menemaninya dalam perjalanan hajinya seorang
perempuan boleh melaksanakan haji dan umrah jika ia ditemani oleh orang-orang
yang memberikan rasa aman.

Pendapat ini berdasarkan dalil sebagaimana dalam riwayat disebutkan
ahwa Umar bin Khattab radhiyallahu anhu mengizinkan istri Nabi shallallahu
laihi wasallam untuk melaksanakan haji yang terakhir. Sebagaimana disebutkan

alam hadis,

dDIWe|S] 2183S

530
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6 oo 2 gt <o ALCEE R ¥

"Umar mengizinkan para istri nabi SAW pergi haji pada haji yang terakhir
an mengutus Utsman bin Affan dan Abdurrahman bin Auf"

Kemudian, banyaknya pegawai perempuan khususnya dalam pemerintahan
yang mengharuskan mereka untuk melakukan bepergian jauh dalam rangka

1Se) JI{BAG ueyng yo A}IsIaar

® Imam Nawawi, Shahih Muslim Bi Syarhi al-Nawawi, bab safar al-mar’ati ma’a
Bmahramin ila hajjin waghairihi, him. 104-105.
* Lihat Atiyatul Ulya, Maulana, "Penyertaan Mahram Pada Pelaksanaan Haji dan Umrah"
'-*dalam Jurnal Refleksi, Vol. 15 No. 2 2016, him. 199.
® Ibnu Hazam, Al-Muhalla, (Mesir: Idarat At-Thiba'at Al-Munirat, t.t.), jilid 7, him. 47.
® Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin Bardidzbah
al-Bukhary, Shahih Bukhari, Bab Haji Perempuan, No. 1860, (Beirut: Dar Ibnu Katsir), him. 448.
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=menjalankan tugas dinas. Bahkan sebagian dari pegawai perempuan menjalankan
gtugas mereka dengan bepergian jauh tanpa ditemani oleh mahramnya dan ini

—

kerap kali terjadi. Namun hal ini bukan terjadi tanpa ada alasan. Terkadang

3 ) . . . .
—mahram mereka juga ada kesibukan atau pekerjaannya masing-masing.
=

=
—ditemani oleh mahramnya yaitu dalam rangka menuntut ilmu, seperti sekolah atau

Faktor lain yang membuat perempuan melakukan bepergian jauh tanpa

‘c’kuliah di luar daerahnya. Berbagai alasan yang membuat sebagian kaum wanita
%nelakukan safar untuk menuntut ilmu, diantaranya yaitu karena kurangnya tempat
zatau kualitas pendidikan yang ada di daerah mereka.
§ Dengan kecanggihan alat transportasi pada zaman sekarang ini, membuat
perempuan melakukan bepergian yang jauh menjadi lebih aman dan nyaman, serta
bisa sampai dengan tepat waktu.

Rasulullah SAW sudah menjelaskan bahwa suatu masa akan ada seorang
perempuan yang melakukan bepergian jauh untuk melakukan thawaf di ka'bah
tanpa ada rasa takut sedikitpun kecuali hanya takut kepada Allah SWT.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis,

-
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g ” Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin Bardidzbah

al-Bukhary, Shahih Bukhari, Bab Tanda-tanda Kenabian Dalam Islam, No. 3595, (Beirut: Dar
Ibnu Katsir), him. 885.
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=Dari Adi Bin Hatim, dia berkata: suatu ketika saya bersama bersama Nabi SAW,
“ala itu datanglah seorang pria dan mengadukan kebutuhannya, dan kemudian
“mengadukan tentang gangguan dalam perjalanan. Maka Rasulullah SAW
“berkata: wahai Adi, Apakah engkau pernah melihat Hirah?, maka aku berkata:
—belum pernah aku melihatnya, namun aku sudah pernah diceritakan tentang hirah
ersebut. Maka Rasulullah SAW berkata: Jika umurmu panjang, niscaya engkau
cakan melihat seorang wanita melakukan perjalanan dari al-Hirah hingga dia
—melakukan thawaf di sekeliling Ka’bah tanpa merasa takut kepada seorang pun
okecuali kepada Allah. Maka akupun berkata dalam hatiku : 'Lalu di manakah
Zpara penyamum Thayyi' yang telah berbuat kerusakan di berbagai negeri?' Jika
Zumurmu panjang, sungguh pundi-pundi Kisra itu akan dibuka. Aku bertanya:
—Kisra bin Hurmuz?' Beliau menjawab: 'Kisra bin Hurmuz. Jika umurmu panjang,
asungguh kamu akan melihat seorang pria mengeluarkan emas dan perak sepenuh
Stelapak tangannya. Dia mencari orang yang bersedia menerima harta itu darinya,
namun dia tidak kunjung menemukan seseorang yang bersedia menerima harta
itu darinya. Sungguh, nanti salah seorang dari kalian akan bertemu dengan
Allah, pada hari dia bertemu dengan-Nya, dan saat itu tidak ada penerjemah
antara dirinya dan Allah, yang akan menerjemahkan untuknya. Sungguh, Allah
akan berfirman (secara langsung): '‘Bukankah Aku telah mengutus padamu
seorang Rasul untuk menyampaikan risalah kepadamu?' 'Betul,’ jawabnya.
Kemudian dia melihat ke sebelah kanannya, namun dia tidak melihat sesuatu
kecuali Jahannam. Lalu dia menoleh ke sebelah kirinya, namun dia tidak melihat
sesuatu kecuali Jahannam.™

ﬁdi berkata: "Aku mendengar Nabi SAW bersabda: 'Peliharalah (diri kalian) dari
“Neraka, meskipun dengan (menyedekahkan) setengah butir kurma. Siapa tidak
@menemukannya, maka dengan ucapan yang baik."

+¥]

§Adi berkata: "Aku telah melihat langsung seorang perempuan melakukan
perjalanan dari Hirah hingga dapat melakukan thawaf di Ka'bah, di mana dia
Ztidak merasa takut kecuali kepada Allah.

Dari hadis Adi bin Hatim ini kemudian para ulama menarik kesimpulan,
ahwa ‘illat keharusan seorang wanita bepergian di masa itu kenapa harus
itemani mahram, karena keadaan di padang pasir masa itu memang belum
man.Terbukti, ketika Rasulullah SAW menceritakan nanti akan terjadi di masa

epan, padang pasir itu akan menjadi aman, bahkan meski bagi seorang wanita

eAg ugying jo fjrsiaa

=yang bepergian sendirian, maka Nabi SAW menceritakan para wanita pergi ke

Ztanah suci dalam keadaan sendiriam, tidak ada mahramnya.Dan kebolehan ini
wn

nery wr
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=meski tidak secara eksplisit disebutkan, tetapi demikianlah para ulama menarik
(@]

kesimpulannya.®

; Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas lebih dalam tentang
—'Kontekstualisasi Aman Bagi Perempuan Musafir Tanpa Mahram
-~

cPerspektif Hadis"".

=

gPenegasan Istilah

= Disini penulis memaparkan beberapa istilah berkaitan dengan judul agar
Q

Eﬁebih mudah untuk dimengerti serta menghindari kekeliruan serta kesalahpahaman

cdalam memahami kata kunci judul penelitian tentang "Kontekstualisasi Aman

Bagi Perempuan Musafir Tanpa Mahram Perspektif Hadis", maka penulis

memberikan penegasan dan penjelasan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

1. Kontekstualisasi adalah mengaktualkan kembali sesuatu baik pemikiran atau
yang lainnya dalam konteks sekarang.” Dalam tradisi hadis, istilah tersebut

dikenal dengan pemahaman hadis atau kontekstualisasi.'°

N

Mahram secara bahasa artinya "yang haram, kerabat yang haram dinikahi,
terlarang”.'* Secara istilah mahram artinya orang yang haram untuk dinikahi,
baik mahram yang bersifat selamanya (mu'abbad) maupun mahram yang
bersifat sementara (mu‘aqgat)’? atau orang yang haram untuk dinikahi
selamanya dengan sebab untuk menghormatinya karena ada hubungan nasab,

hubungan sepersusuan atau hubungan pernikahan.*®

8 Aini Aryani, Dalil Wanita Bepergian Tidak Harus Dengan Mahram, https:/an-
ur.ac.id/dalil-wanita-bepergian-tidak-harus-dengan-mahram/, 10 Maret 2022, pukul 11.49.

% Lihat Yunahar llyas, "Reaktualisasi Ajaran Islam: Studi atas Pemikiran Hukum Munawir
yazali" dalam Jurnal al-Jami'ah, Vol. 44 No. 1 2006, him. 223-249.

% Lihat Muhammad Alfatih Suryadilaga, dari Grarib ke Syarah Hadis, Proceeding 1st
PASILHA International Conference: Hadith and Its Contribution for Indonesia and Muslim World,
=2016.
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1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
m(Surabaya Pustaka Progressif: 2002), him. 257.

Z |stilah mahram Mu'abbad dan mahram Mu'agqat bukan istilah baku yang digunakan
=oleh ulama-ulama figh dalam pembahasan mahram. Istilah ini digunakan pada sebagian kitab figh
shanya untuk mempermudah dalam penyebutan saja. Sayyid Sabig. Figh al-Sunnah, Jilid 2, (al-
=Qahirah: Dar al-Hadis, 2009), him. 46.

13 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatihi, jilid 3, (Dar al Fikr: Bairut, 1989),
him. 240.
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dentifikasi Masalah

Penjelasan dari latar belakang diatas, penulis memberikan gambaran berupa

1d10 YeH O

;identifikasi masalah yang muncul yaitu:

—1. Para perempuan pada zaman milenial ini, mempunyai banyak peran sehingga

-~
—  membuatnya untuk bepergian tanpa mahram.
52. Kecanggihan alat transportasi membuat perjalanan menjadi lebih aman dan
5 sampai pada tepat waktu.
5
© 3. Berbagai alasan syar'i yang muncul, menyebabkan perempuan melakukan
py)
&>  bepergian tanpa mahram.
c
4. Adanya hadis menjelaskan bahwa Rasulullah telah memprediksi perempuan

akan melakukan bepergian jauh dengan rasa aman.

5. Kehidupan sosial bagi perempuan di zaman Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam berbeda dengan di zaman sekarang, karena di zaman sekarang
banyak faktor yang membuat perempuan menciptakan suasana dan rasa

aman.

UBatasan Masalah
=
o

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan identifikasi masalah, agar

ST

spembahasan mengenai Kontekstualisasi Aman Bagi Perempuan Musafir Tanpa
B : . . . .
~Mahram Perspektif Hadis, maka penulis memberikan batasan masalah. Penulis
S[nerujuk pada kitab Al-Mu'jam al-Mufahraz li al-Fazh al-Hadis an-Nabawi, hadis
-

@yang berkaitan dengan penelitian yaitu hadis riwayat Bukhari no. 3595.** Dalam
Zhal ini, penulis fokus pada periwayatan Bukhari no. 3595, dan mensyarah hadis
9"mi dengan menggunakan Kitab Fathul Baari.

uelneg

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari pemaparan latar belakang diatas, dapat
isimpulkan dalam beberapa rumusan masalah:
1. Bagaimana kualitas dan pemahaman hadis tentang kebolehan safar

perempuan tanpa mahram?

nery wisey gieig

¥ AJ. Wensinck, Al-Mu’jam Al-Mufahras Lil Al-Fadz Al-Hadis An-Nabawi, (Madinah
Leiden: Brill, 1936), jilid, 4, hIm. 75.
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2. Bagaimana kontekstualisasi rasa aman bagi perempuan musafir tanpa

mahram di zaman sekarang?

|y e1dio yeH o

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui kualitas hadis berbicara tentang larangan safar tanpa

mahram bagi wanita.

nelry exsng NN X!

i

Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi aman bagi perempuan
musafir tanpa mahram perspektif hadis.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:
a. Manfaat Akademis
1) Sebagai bahan (bacaan) bagi penulis dan peneliti berikutnya, dalam
menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan kajian hadis tentang
larangan safar tanpa mahram dan kontekstualisasi aman bagi
perempuan musafir tanpa mahram perspektif hadis.
2) Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi di
jurusan llmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru.
b. Manfaat Praktis
1) Agar peneliti dapat memberi pengetahuan kepada kita bahwa setiap
syari'at yang diturunkan oleh Allah dan diajarkan oleh Rasulullah
SAW, pasti ada hikmah dan solusi di dalam syari‘at tersebut.
2) Agar seorang muslim mengetahui bagaimana sikap syar'i dalam
penerapan larangan safar tanpa mahram bagi wanita penuntut ilmu di

zaman sekarang agar tidak terjerumus kepada sikap yang tercela.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§
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istematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para pembaca

ejdio

dalam menelaah isi kandungan di dalamnya, skripsi ini tersusun atas lima bab.

IJLILU

Adapun sistematikanya sebagai berikut:

n A

—BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang untuk memberikan

sng

apenjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa dasar

“bemikiran dari penulis dalam melakukan penelitian ini. Kemudian penegasan

gistilah yang bertujuan agar tidak adanya kerancuan dan kesalahpahaman dalam
memahami judul skripsi ini, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah
bertujuan untuk membatasi agar penelitian ini lebih terfokus, tujuan dan manfaat
penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dilakukan, dan
yang terakhir adalah sistematika penulisan.

BAB Il KERANGKA TEORITIS

c~"rf<erangka Teoritis yang berisi:

14

Landasan Teori

Di dalam bagian ini dipaparkan kata kunci dari judul yaitu kontekstualisasi
aman bagi perempuan musafir tanpa mahram perspektif hadis, tinjauan umum
tentang kontekstualisasi aman, tentang safar, tentang mahram, dan juga
dijelaskan tentang pengertian hadis dan sunnah, apa perbedaannya, dan
bagaimana menempatkan hadis sebagai sumber hukum Islam.

Tinjauan Kepustakaan (Penelitian Terdahulu)

Berisi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang
berhubungan dengan penelitian sekarang dengan bentuknya berupa jurnal dan

skripsi.

M Jrredg uejng yo A3Is1aArup) drure|sy 93

Ise

BAB 111l METODE PENELITIAN

¥ ux

Dalam bab ini dijelaskan tentang jenis penelitian yaitu penelitian

ner

kepustakaan (library research), metode yang digunakan yaitu metode kualitatif,
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=sumber data diperoleh dari studi kepustakaan seperti jurnal, skripsi, buku ilmiah,
gartikel, dan lain sebagainya, teknik pengumpulan data yaitu secara dokumentasi,
gdan selanjutnya diterangkan langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti di
—dalam analisa data. Penulis menggunakan kerangka penelitian sebagai pengontrol

=
csupaya data-data yang terkumpul masih dalam arah yang penulis lakukan.

z
C:’BAB IV ANALISA DATA

w
> Dalam bab ini dituliskan semua hadis yang berkaitan dengan larangan safar

Aanpa mahram berdasarkan kualitas hadis, menjelaskan syarah hadis yang
mcdisampaikan oleh para ulama, kemudian pandangan para ulama terhadap larangan
safar tanpa mahram, dan bagaimana pemahaman seorang muslim terhadap
kontekstualisasi safar bagi perempuan musafir tanpa mahram, yang semua itu
dijelaskan dalam sub-sub pembahasan agar pembaca dan peneliti selanjutnya
paham bagaimana sikap yang harus dilakukan oleh seorang muslim supaya tidak
terjadi salah paham dalam memahami hadis-hadis yang berkaitan tentang
kontekstualisasi aman bagi perempuan musafir tanpa mahram, tanpa terjerumus

ﬁada sifat yang tercela dan kembali pada sunnah Nabi SAW.

(g°]

:’:BAB V PENUTUP

= Dalam bab ini berisi sub Kesimpulan dan sub Saran. Sub Kesimpulan berisi
= . ..

stentang jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian, sementara dalam sub
-

eSaran berisi tentang rekomendasi untuk pihak terkait dan untuk kajian dengan
“Stema yang sama pada masa yang akan datang.

nery wisey JireAg uejng jo
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BAB I1

KERANGKA TEORITIS

L andasan Teori

. Takhrij Hadis

a. Pengertian Takhrij

Dr. Mahmud al-Thahan menjelaskan bahwa kata al-takhrij menurut

pengertian asal bahasanya ialah “berkumpul dua perkara yang berlawanan

pada sesuatu yang satu”.'® Kata al-takhrij sering dimutlakkan pada

beberapa macam pengertian dan pengertian yang popular untuk kata al-
takhrij itu ialah: (1) al-istimbat (hal mengeluarkan); (2) al-tadrib (hal

mel

atih atau hal pembiasan); dan (3) al-taujih (hal memperhadapkan).*®

Menurut istilan dan yang biasa dipakai oleh ulama hadis, kata

al_takhrij mempunyai beberapa arti:*’

1)

2)

w
~

Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para
periwayatnya di dalam sanad yang menyampaikan hadis itu, berikut
metode periwayatan yang ditempuhnya.

Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan
olen para guru hadis, atau berbagai kitab, atau lainnya, yang
susunannya dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, atau para
gurunya, atau temannya, atau orang lain, dengan menerangkan siapa
periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan
sumber pengambilan.

Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh para
mukharijnya langsung—yakni para periwayat yang menjadi

penghimpun bagi hadis yang mereka riwayatkan.

negy wisey JireAg uelng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

> Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis, (Bandung: tafakur, 2012), him. 2.

8 1bid
7 1bid

10
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4)

5)

1)

11

Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumber,
yakni kitab-kitab hadis, yang di dalamnya disertakan metode
periwayatannya dan sanadnya, serta diterangkan pula keadaan para
periwayat dan kualitas hadisnya.

Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis dari sumbernya
yang asli, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis
itu secara lengkap dengan sanad-nya masing-masing. Lalu, untuk
kepentingan penelitian, dijelaskan pula kualitas hadis yang

bersangkutan.

b. Metode Takhrij

Takhrij Melalui Lafal Pertama Matan Hadis

Penggunaan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis.
Berarti metode ini juga mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal
pertamanya sesuai dengan urutan huruf Hijaiyah, seperti hadis-hadis
yang huruf pertamanya alif, ba'ta” dan seterusnya. Suatu keharusan
bagi yang akan menggunakan metode ini untuk mengetahui dengan
pasti lafal-lafal pertama dari hadis-hadis yang akan dicarinya. Setelah
itu ia melihat huruf pertamanya melalui kitab-kitab takhrij yang
disusun dengan metode ini, demikian pula dengan huruf kedua dan

seterusnya.’® Sebagai contoh hadis yang berbunyi & B Gi: s

Langkah untuk mencarinya dengan menggunakan metode ini adalah
sebagai berikut:

a) Lafal pertamanya dengan membuka bab mim ()
b) Kemudian mencari huruf kedua nun (o) setelah mim () tersebut.

¢) Huruf-huruf selanjutnya adalah ghain (vy dan syin () serta nun

(©)-

8 1bid, him. 12.
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d) Dan begitu seterusnya sesuai dengan urutan huruf-huruf Hijaiyah
pada lafal-lafal matan hadis.

2) Takhrij Melalui Kata-Kata Dalam Matan Hadis

Metode ini didasarkan pada kata-kata yang terdapat dalam matan
hadis, baik berupa isim (nama benda) atau fi'il (kata kerja). Hadis-
hadis yang dicantumkan hanyalah bagian hadis dan yang
meriwayatkannya dan nama kitab induknya dicantumkan di bawah
potongan hadis. Para penyusun Kkitab takhrij menitikberatkan
peletakan hadis menurut lafal-lafal yang asing. Semakin (gharib) suatu
kata, maka pencarian hadis akan semakin mudah dan efisien.?

3) Takhrij Melalui Perawi Pertama

Metode takhrij yang ketiga ini berdasarkan pada perawi pertama
suatu hadis, baik perawi tersebut dari kalangan sahabat bila sanad
hadisnya bersambung kepada Nabi (mutashil), atau dari kalangan
tabi‘in bila hadis itu mursal.?> Para penyusun kitab-kitab takhrij
dengan metode ini mencantumkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
setiap mereka (perawi pertama), sahabat atau tabi’in. Sebagai langkah
pertama ialah mengenal terlebih dahulu perawi pertama setiap hadis
yang akan kita takhrij melalui Kkitab-kitabnya. Langkah selanjutnya
mencari nama perawi pertama tersebut dalam kitab-kitab itu, dan
kemudian mencari hadis yang kita inginkan diantara hadis-hadis yang
tertera dibawah nama perawi pertamanya itu. Bila kita telah
menemukannya, maka kita akan mengetahui pula ulama hadis yang
meriwayatkannya.?

Metode ini tidak mungkin akan dapat membantu proses pencarian
hadis tanpa mengetahui terlebih dahulu dengan pasti perawi

pertamanya. Untuk itu kita harus menggunakan metode-metode

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

¥ 1bid.

2 1bid, him. 28.
2L |pbid, him. 41.
2 |pid, him. 42
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@
T
= lainnya. Metode-metode tersebut dapat kita jadikan rujukan pencarian
S- hadis bila kita tetap ingin memanfaatkan metode ketiga ini, tentunya
g bila kita telah mengetahui nama perawi pertama yang diperkenalkan
= oleh metode-metode tersebut. Metode-metode tersebut kita jadikan
E sebagi batu loncatan penggunaan metode ketiga.?®
i 4) Takhrij Melalui Tema Hadis
= Takhrij dengan metode ini bersandar pada pengenalan tema hadis.
S Setelah ditemukan hadis yang akan di takhrij, maka langkah
§ selanjutnya ialah menyimpulkan tema hadis tersebut.”* Kemudian
- mencarinya melalui tema ini pada kitab-kitab metode ini. Kerap kali
suatu hadis memiliki tema lebih dari satu. Maka dapat dicari ada tema-
tema yang dikandungnya. Contoh hadis yang berbunyi:
SSall pl3 i J3tg Tsd B B Y Y O ssgs ¢ R e eyl g
Sa piog il g 36 5185
Hadis tersebut dicantumkan pada kitab Imam, Tauhid, Shalat,
® Zakat, Puasa dan Haji. Untuk itu Kkita harus mencarinya pada tema-
% tema ini, karena hadis di atas mengandung semuanya, agar tidak
g- terjadi kesalahpahaman antara kita dan penyusun.?
E. Takhrij yang keempat ini mendasari metodenya pada pengenalan
= tema hadis. Oleh karena itu, ketidaktahuan akan tema hadis akan
g menyulitkan proses takhrij.?
E; 5) Takhrij Berdasarkan Status Hadis
% Bila kita akan mentakhrij suatu hadis, maka kita dapat
g melakukannya dengan salah satu metode dari yang telah Kita
a bicarakan terdahulu. Namun metode kelima ini mengetengahkan suatu
E hal yang baru berkenaan dengan upaya para ulama yang telah
;': menyusun kumpulan hadis-hadis berdasarkan status hadis.?” Kitab-
4
2.
i % bid.
o * Ibid. him. 73
- % |bid.
% bid.

2" 1bid, him. 128.
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kitab sejenis ini sangat membantu sekali dalam proses pencarian hadis

berdasarkan statusnya, seperti hadis-hadis qudsi. Hadis-hadis yang

sudah masyhur, hadis-hadis mursal dll. Dengan membuka kitab-kitab

seperti ini berarti kita telah melakukan takhrij.?®

6) Takhrij Dengan Penelitian Sanad dan Matan

a) Melakukan al-I'tibar

Setelah dilakukan kegiatan takhrij sebagai langkah awal
penelitian untuk hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis
dicatat dan dihimpun untuk kemudian dilakukan kegiatan al-
i’tibar.?®

Menurut istilah ilmu hadis, al-i’tibar berarti menyertakan
sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu
pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat
saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut
akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah
tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud.*
Dengan dilakukannya al-i’tibar, maka akan terlihat dengan jelas
seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama
periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh
masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi, kegunaan al-
i’tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya
dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (corrobrarion)
berupa periwayat yang berstatus mutabi’ atau syahid.31 Yang
dimaksud mutabi’ (biasa juga disebut tabi’ dengan jamak tawabi’)
ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang
bukan sahabat Nabi. Pengertian syahid (dalam istilah ilmu hadis
biasa diberi kata jamak dengan syawahid) ialah periwayat yang

berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

28 bid.

2 1bid, him. 138.

% 1bid.
3 1bid.
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sahabat Nabi. Melalui al-i’tibar akan dapat diketahui apakah
sanad hadis yang diteliti memiliki mutabi’ dan syahid ataukah
tidak.*
b) Meneliti Pribadi Periwayat dan Metode Periwayatannya
1. Kaedah keshahihan sanad sebagai acuan®
2. Segi-segi pribadi periwayat yang diteliti**
3. Sekitar jarh wa ta'dil®®
c) Beberapa Teori Jarh wa Ta'dil
Berikut ini sebagian dari teori-teori yang telah dikemukakan
oleh ulama ahli al-jarh wat-ta’dil dan perlu dijadikan bahan oleh
para peneliti hadis tatkala melakukan kegiatan penelitian.,
khususnya berkenaan dengan penelitian para periwayat hadis.*
Al-ta’dil didahulukan atas al-jarh
Maksudnya: Bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh
seorang kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus lainnya,
maka yang didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan
yang berisi pujian.
Alasannya: Sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji,
sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang
kemudian. karenanya, bila sifat dasar berlawanan dengan
sifat yang datang kemudian, maka yang harus
dimenangkan adalah sifat dasarnya.
Pendukung: Al-Nasa’i (wafat 303 H/ 915 M)
Pada umumnya ulama hadis tidak menerima teori
tersebut karena kritikus yang memuji tidak mengetahui

sifat tercela yang dimiliki oleh periwayat yang dinilainya,

nery wsey JireAg uejng jo A}JIsIdAIU) dJTWER[S] 3)€IG

%2 1bid.

% bid, him. 147.
 bid, him. 149.
% Ibid, him. 152.
% Ibid, him. 156.
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sedang kritikus yang mengemukakan celaan adalah

kritikus yang telah mengetahui ketercelaan periwayat yang

dinilainnya.

Jad e pie A

Al-jarh didahulukan atas at-ta’dil.

Maksudnya: Bila seorang kritikus dinilai tercela oleh

seorang kritikus dan dinilai terpuji oleh kritikus lainnya,

maka yang didahulukan, jadi yang dipilih, adalah kritikan
yang berisi celaan.

Alasannya:

e Kritikus yang menyatakan celaan lebih paham
terhadap pribadi periwayat yang dicelanya itu.

e Yang menjadi dasar untuk memuji seorang periwayat
adalah persangkaan baik dari pribadi kritikus hadis
dan persangkaan baik itu harus ‘“dikalahkan” bila
ternyata ada bukti tentang ketercelaan yan dimiliki
oleh periwayat yang bersangkutan.

Pendukung: Kalangan ulama hadis, ulama figih, dan

ulama ushul figh banyak yang menganut teori tersebut.

Dalam pada itu, banyak juga ulama kritikus hadis yang

menuntut pembuktian atau penjelasan yang menjadi latar

belakang atas ketercelaan yang dikemukakan terhadap
periwayat tersebut.

st sed 2 2% PEI EAt A esti sed | <ozt (S
ddd) FA & 3] JAeal) (S Jasddly A oS 13

Apabila terjadi pertentangan antar kritikan yan memuiji
dan yang mencela, maka yang harus dimenangkan adalah
kritikan yang memuji, kecuali apabila kritikan yang
disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya.

Maksudnya: Apabila seorang periwayat dipuji oleh
seorang kritikus tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya,
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maka pada dasarnya yang harus dimenangkan adalah

kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yan mencela

menyertai penjelasan tentang bukti-bukti Kketercelaan
periwayat yang bersangkutan

Alasannya: Kritikus yang mampu menjelaskan sebab-

sebab ketercelaan periwayat yang dinilainya lebih

mengetahui terhadap periwayat tersebut daripada kritikus
yang hanya mengemukakan pujian terhadap periwayat
yang sama.

Pendukung: Jumhur ulama ahli kritik hadis.

Sebagian dari mereka ada yang menyatakan bahwa:

a. Penjelasan ketercelaan yang dikemukakan itu
haruslah relevan dengan upaya penelitian.

b. Bila kritikus yang memuji telah mengetahui juga
sebab-sebab keterelaan periwayat yang dinilainya itu
dan dia memandang bahwa  sebab-sebab
ketercelaannya itu memang tidak relevan ataupun
tidak ada lagi, maka kritikannya yang memuji tersebut
yang harus dipilih.

A 45s e S Latas £ O8TY)

Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah

orang yang tergolong dha’if, maka kritiknya terhadap

orang yang tsigah tidak diterima.

Maksudnya: Apabila orang mengkritik adalah orang yan

tidak tsigah, sedangkan yang dikritik adalah orang yang

sigah, maka kritikan orang yang tidak tsigah tersebut harus
ditolak.

Alasannya: Orang yang bersifat tsigah lebih dikenal

berhati-hati dan lebih cermat daripada orang yang tidak

sigah.

Pendukung: Jumhur ulama ahli kritikan hadis.
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5. Geial @BV ks AN A Y B

Al-jahr tidak diterima, kecuali setelah ditetapkan (diteliti
secara cermat) dengan adanya kekhawatiran terjadi
kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya.
Maksudnya: Apabila periwayat memiliki kesamaan
ataupun kemiripan dengan nama periwayat lain, lalu salah
seorang periwayat itu dikritik dengan celaan, maka
kritikan itu tidak dapat diterima, kecuali telah dapat
dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan
akibat adanya kesamaan atau kemiripan nama tersebut.
Alasannya: Suatu kritikan harus jelas sasarannya. Dalam
mengkritik pribadi seseorang, maka orang yang dikritik
haruslah jelas dan terhindar dari keragu-raguan atau
kekacauan.

Pendukung: Ulama ahli kritik hadis.

4381 Y 35 5 o2 e £

Al-jarh yang dikemukakan oleh orang yang mengalami
permusuhan dalam keduniawian tidak perlu diperhatikan
masalah.

Maksudnya: Apabila kritikus yang mencela periwayat
tertentu memiliki perasaan yang bermusuhan dalam
masalah keduniawian dengan pribadi periwayat yang
dikritik dengan celaan itu, maka kritikan tersebut harus
ditolak.

Alasannya: Pertentangan pribadi dalam masalah dunia
dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang tidak jujur.
Kritikus yang bermusuhan dalam masalah dunia dengan
periwayat yang dikritik dengan celaan dapat berlaku tidak

jujur karena didorong oleh rasa kebencian.
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d) Persambungan Sanad yang Diteliti

Manfaat Takhrij
Takhrij hadis memberi banyak manfaat. Melalui takhrij hadis, dapat

diketahui kebenaran khazanah atau perbendaharaan sunnah Nabi.

Beberapa manfaat takhrij hadis, sebagai berikut.’

1) Memperkenalkan sumber-sumber hadis, termasuk kitab-kitab asalnya
dan ulama yang meriwayatkannya.

2) Menambah perbendaharaan sanad hadis melalui kitab-kitab yang
menjadi rujukan. Semakin banyak kitab asal yang memuat hadis itu,
semakin banyak pula perbendaharaan sanadnya.

3) Memperjelas keadaan sanad. Dengan perbandingan riwayat-riwayat
hadis akan dapat diketahui sebuah riwayat termasuk mungathi’,
mu-dhal, atau lainnya. Pun, akan dapat diketahui status riwayat itu
shahih, dhaif, atau lainnya.

4) Memperjelas hukum hadis. Boleh jadi, kita mendapatkan sebuah hadis
dhaif melalui riwayat tertentu. Melalui takhrij, kita akan mendapatkan
riwayat lain yang shahih. Hadis shahih itu bisa mengangkat hukum
hadis dhaif itu ke derajat yang lebih tinggi.

5) Menjadi alat untuk mengetahui pendapat ulama sekitar hukum hadis.

6) Memperjelas perawi hadis yang samar. Boleh jadi, kita mendapati
seorang perawi yang belum jelas nama dan validitasnya. Dengan
takhrij, kita bisa mengetahui nama perawi dan statusnya secara
lengkap.

7) Memperjelas perawi hadis yang tidak diketahui namanya melalui
perbandingan antar sanad.

8) Menafikan pemakaian “‘an” dalam periwayatan hadis oleh seorang
perawi mudallis. Melalui yang memakai kata yang jelas
ketersambungan sanadnya, maka periwayatan yang memakai “’an”
tadi akan tampak pula ketersambungan sanadnya.

9) Menghilangkan kemungkinan terjadinya percampuran riwayat.

3" 1bid, him. 4.
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10) Membatasi nama perawi yang sebenarnya karena ada kemungkinan
seorang perawi mempunyai kesamaan gelar. Melalui sanad lain, nama
perawi itu menjadi jelas.

11) Memperkenalkan periwayat yang tidak terdapat di dalam satu sanad.

12) Memperijelas arti kalimat asing yang terdapat dalam satu sanad.

13) Menghilangkan hukum syadz (kesendirian riwayat yang menyalahi
riwayat tsigah) di dalam sebuah hadis melalui perbandingan riwayat.

14) Membedakan hadis mudraj—yang mengalami penyusupan sesuatu
dari hadis lainnya.

15) Mengungkapkan keragu-raguan dan kekeliruan yang dialami oleh
seorang perawi.

16) Mengungkap hal-hal yang terlupakan, atau diringkas oleh seorang
perawi.

17) Membedakan antara proses periwayatan dengan lafal dan makna atau
pengertian.

18) Menjelaskan masa dan tempat kejadian timbulnya sebuah hadis.

19) Menjelaskan sebab-sebab timbulnya hadis—misalnya, karena perilaku
seseorang atau sekelompok orang. Melalui perbandingan sanad,
“sabab al-wurud” hadis itu dapat diketahui lebih jelas.

20) Mengungkap kemungkinan terjadinya kesalahan percetakan melalui
perbandingan sanad. Secara simple, melalui penerapan takhrij hadis
kita dapat mengumpulkan berbagai sanad dari sebuah hadis; dan

mengumpulkan berbagai redaksi dari sebuah matan hadis.®

. Syarah Hadis

a. Pengertian Syarah Hadis

Istilah syarah hadis berasal kata syarh (- dan hadits (¢..~) yang

diserap menjadi bahagian dari kosa kata bahasa Indonesia. Secara bahasa,
kata syarh berarti al-kasyf, al-wadh, al-bayan, al-tawsi‘, al-hifz, al-fath,

* Ibid, him. 5.
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dan al-fahm, artinya menampakkan, menjelaskan, menerangkan,
memperluas, memelihara, membuka, dan memahami.*

Secara istilah, syarah berarti menggambarkan atau menjelaskan
sesuatu secara mendetail, mencakup semua aspek dari subjek yang
dihadapi.*® Syarah merupakan kitab yang ditulis oleh ulama lain sebagai
komentar atau penjelasan pada kitab tertentu.*

Metode Syarah Hadis

Secara istilah metode syarah adalah cara memahami hadis, sedangkan
metodologi syarah yaitu ilmu tentang cara tersebut.*’ Metode syarah hadis
antara lain yaitu: ijmali (global), tahlili, dan muqarin®

1) Ijmali (Global)

Metode ini adalah menjelaskan atau menerangkan hadis sesuai
dengan urutan dalam kitab hadis yang ada dalam kitab kutub al-sittah
secara ringkas, tetapi dapat mempresantasikan makna literal hadis,
dengan bahasa yang mudah dimengerti dan gampang dipahami.**

Syarahnya cukup singkat dan tidak menyinggung hal yang ada diluar
teks, dan terkadang juga tidak menyebutkan asbabul al-wurud.
Adapun contoh kitab yang menggunakan metode ijmali ialah syarh al-
Syuyuti li Sunan al-Nasa’i karya Jalaluddin as-Syuyuti, Qut al-
Mugtazi ‘ala Jami’ al-Tirmidzi karya jalal al-Din al-Syuyulti.

Metode ini mempunyai kemiripan dengan metode Tahlili (analitik),
tetapi hal itu hanya sebatas sistematika saja, tetapi penjelasan dan

ugl[ng Jo AJISIdAIUN) DIWE[S] 23B)S

% Hedhri Nadhiran, Reformulasi Studi llmu Hadis: Sejarah Perkembangan Hadis,

akultas Ushuluddin, UIN Raden Fatah Palembang, Jurnal Ilmu Agama, No. 1, 2007, him. 4.

* Hedhri Nadhiran, Reformulasi Studi..., him. 4, dan Lihat Juga, Hedhri Nadhiran, Kajian

Li‘:?(itab Maragqil ‘Ubudiyah (Analisis Metode Syarah Hadis Syekh Nawawi al-Bantani), Jurnal JIA,
#No. 21, 2020 him. 28

ot
)

! Suwajin, Kitab Syarah dan Tradisi Intelektual Pesantren, Jurnal Mizani: Wacana

#Hukum, Ekonomi dan Keagamaan, Vol. 4, No. 2, 2017, him. 88

)
»

*2 Ahmad Izzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan, Konsep Pendidikan Berbasis Hadis,

EBandung Perpustakaan Nasional Katalog dalam Terbitan, t.th, him.8

Uswatun Hasanah, Metodologi Pemahaman Hadis, (Palembang: Noer Fikri Offset,

'-*2016) Cet ke 1, him. 187.

=

* Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan. (Yogyakarta: Alfath Offset,

2001), him. 42.
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penjabaran syarahnya lebih banyak metode analitik, terkadang metode
global ini juga menjelaskan suatu hadis dengan panjang lebar, tetapi
hal ini hanya untuk satu hadis yang membutuhkan penjelasan yang
perlu. Namun lebih detail metode analitik. Setiap metode yang
digunakan dalam mensyarah hadis memiliki nilai positif dan negatif.
Adapun nilai positif dari metode ini adalah mudah untuk dipahami,
ringkas, dan padat. Adapun kekurangannya ialah, bahasa yang
digunakan tidak jauh berbeda dengan lafads yang digunakan dalam
hadis, menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial, dan tidak ada ruang
untuk mengemukakan analisa yang memadai.*
Tahlili

Asal kata 'tahlili' dari bahasa Arab halla-yuhallilu yang bermakna
menguraikan, menganalisis. Tetapi yang diinginkan dengan metode
tahlili disini adalah menguraikan, menganalisis, dan menjelaskan
makna-makna yang tersirat pada hadis dengan menjelaskan unsur-
unsur yang melingkupinya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
pensyarah.*®

Dalam menyajikan suatu syarah, pensyarah harus menyesuaikan
dengan susunan yang ada dalam Kutub al-Sittah.*” Pensyarahan
dimulai dengan mensyarahi hadis, dengan menjelaskan makna kalimat
perkalimat, hadis demi hadis sesuai urutannya. Penjelasan tersebut
meliputi berbagai unsur-unsur yang tersimpan atau terkandung dalam
hadis seperti kosa kata, konotasi kalimat, asbab al-wurud, hadis-hadis
yang berkaitan, dan pandangan-pandangan ulama yang berada di
sekeliling pemahaman hadis, baik berasal dari sahabat, tabi’in maupun

para ulama hadis.*®

nery wisey jiiedg uej ng Jo AJIsIaALuU) dIWe[s] 33els
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0.

* Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), him.

" Ahmad Izzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan, Konsep Pendidikan Berbasis Hadis,

Bandung, Perpustakaan Nasional Katalog dalam Terbitan, t.th, him. 19.

* Op. Cit, him. 19.
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Secara umum metode syarah tahlili biasanya berbentuk bil ma’tsur
atau bil ra’y. Syarah bil ma’tsur ditandai dengan banyaknya pengaruh
riwayat-riwayat yang berasal dari sahabat, para tabi’in, ataupun para
intelektual hadis. Sedangkan syarah bil ra’y dipengaruhi oleh
pemikiran pensyarahnya. Berikut ciri-ciri metode tahlili:*°

a) Penjelasan hadis (syarah) dengan pola menjelaskan makna
hadis secara komprehensif dan menyeluruh.

b) Pada pensyarahan, hadis dijelaskan kata perkata, kalimat
perkalimat secara urut, disertai dengan keterangan asbab al-
wurud jika hadis tersebut memilikinya.

€) Pemahaman yang disampaikan oleh para sahabat, tabi’in,
ulama hadis dan pakar syarah hadis dari berbagai disiplin ilmu
juga dijelaskan.

d) Telah ada usaha untuk memaparkan korelasi atau hubungan
(munasabah) antara hadis dengan hadis.

e) Telah ada usaha untuk memaparkan korelasi atau hubungan
(munasabah) antara hadis dengan hadis.

f) Selain itu, syarah hadis dengan menggunakan metode ini
cendrung pensyarah pada madzhab tertentu, hingga
menimbulkan berbagai nuanasa atau corak yang dikenal dalam

bidang hadis seperti corak fighy, lughowi, dan lain sebagainya.

Metode tahlili memiliki kelebihan adalah ruang lingkup
pembahasan yang sangat luas, karena dapat mencakup berbagai
aspek meliputi kata, frasa, kalimat, asbab al-wurud, munasabah
yang dikutip melalui riwayat yang ma’tsur. Dan berisi berbagai ide
dan gagasan, sehingga memberikan kesempatan kepada para
pensyarah untuk menuangkan sebanyak mungkin ide atau gagasan
yang pernah dikemukakan oleh para ulama dan pensyarah hadis.*

9 1bid, him. 20.
% 1bid, him. 26-28.
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Metode tahlili juga memiliki kekurangan, diantaranya: metode
ini menjadikan hadis secara tidak utuh dan tidak konsisten, karena
syarah yang dijelaskan kadang kala berbeda dengan syarah hadis
lain yang senada karena tidak terlalu memperhatikan hadis lain
yang mirip atau sama redaksinya. Dan dalam memberikan
pensyarahan, secara tidak sadar pensyarah telah mensyarah hadis
secara subjektif, hal ini didasari oleh kecendrugan pribadi tanpa

memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku.>

3) Mugarin (Komparatif)

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Mugarin memiliki kosa kata garana-yugarinu-mugaranatan yang
memiliki arti membandingkan dan mengumpulkan, jika berbentuk
masdar (garnan) maka maknanya perbandingan. Metode mugarin

terdapat dua cara pengaplikasiannya;
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a) Hadis yang mempunyai kesamaan teks hadis atau memiliki
kemiripan pada kasus yang sama atau mempunyai teks hadis
yang berbeda dalam kasus yang sama, hal tersebut
dibandingkan,

b) Pendapat-pendapat ulama  dalam  mensyarahi  hadis
dibandingkan. Metode ini tidak hanya membandingkan hadis
dengan hadis, tapi juga membandingkan macam-macamnya

syarah dan pendapat ulama yang mengomentari.>

Ciri-ciri metode Mugarin adalah:*®

a) Membandingkan analisis redaksional (mabahits lafziyyah),
membandingkan periwayat-periwayat, dan kandungan makna
dari kedua hadis tersebut diperbandingkan.

b) Membahas perbandingan hal-hal yang dimaksud dengan hadis
tersebut.

ner

5! Uswatun Hasanah, Metodologi Pemahaman..., him. 89, lihat juga Alfatih Suryadilaga,
Metodologi Syarah..., him. 28
°2 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah..., him. 48
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c) Perbandingan pendapat pensyarah mencakup ruang lingkup
yang sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai
aspek, baik menyangkut kandungan (makna) hadis maupun
korelasi (munasabah) antara hadis dengan hadis.

Ciri yang paling menonjol dalam metode mugarin adalah
perbandingan, yaitu membandingkan satu hadis dengan hadis yang
lain, dan pendapat ulama yang mensyarah hadis karena diharapkan
dengan metode ini mendapatkan pemahaman yang luas.>

Diawali dengan menguraikan pemaknaan mufradat (suku kata),
urutan kata, kemiripan teks hadis. Jika yang dibandingkan adalah
kemiripan teks hadis, maka yang dilakukan sebagai berikut:*

a) Mengindentifikasi dan mengumpulkan hadis yang teksnya

bermiripan.

b) Membandingkan antara hadis yang matan-nya mirip, yang
membahas kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda
dalam satu matan yang sama.

c) Mengkaji perbedaan yang terdapat diberbagai matan yang
mirip, baik perbedaan tersebut yang mengenai konotasi hadis
maupun redaksinya, seperti berbeda dalam menggunakan kata
dan susunanya dalam hadis, dan sebagainya.

d) Membandingkan berbagai pendapat para pensyarah tentang
hadis yang dijadikan objek bahasan.

Kelebihan metode mugarin adalah: memberikan pemahaman
yang lebih luas. Dapat menerima pendapat orang lain atau
bersikap toleran. Pemahaman ini cocok digunakan bagi orang-
orang yang mengetahui berbagai macam pendapat tentang sebuah
hadis. Adanya dorongan bagi pensyarah untuk menggali hadis-
hadis serta pendapat pensyarah lainnya. Selain memiliki kelebihan

terdapat juga kekurangannya ialah: bagi pembaca tingkat pemula

% Ibid, him. 48-49.
% bid, him. 49.
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metode ini tidak relevan, karena pembahasannya sangat luas
sehingga menyulitkan bagi mereka untuk menentukan pilihan
pendapat. Dalam mengatasi permasalahan sosial metode mugarin
tidak bisa digunakan, dikarenakan lebih mengunggulkan
perbandingan dari pada perpecahan masalah. Dan metode ini
banyak menelusuri  pendapat-pendapat ulama dari pada

mengemukakan pendapat baru.>®

. Musafir

a. Pengertian Musafir

Secara bahasa, musafir itu merupakan ism fa'il (pelaku) dari safar
atau perjalanan. Secara etimologis, kata safar dalam bahasa Arab
bermakna perjalanan menempuh suatu jarak.>’

Kata musafir yang berasal dari kata kerja bahasa Arab safara yang
berarti bepergian. Musafir yang berarti orang yang melakukan perjalanan.
Kata safarin yang berarti perjalanan.”® Sebagaimana yang telah dijelaskan

di dalam Al-Qur'an, Allah berfirman:

g0k o

S Uty 1R ol 30 7 g a3 G LA I A e 2B Y
&

&

5 ©

5 1 e B ey s sty 2 5 D oy 5 e o
e 5laxs s 2

"Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan
seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian karena barang siapa menyembunyikannya,
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan."

Tetapi dalam istilah para fugaha (ahli figih) yang dimaksud dengan

safar bukan sekedar seseorang pergi dari satu titik ke titik yang lain.

neny wisey jiredg uejng jo A31SIaAru) d1we[s] ajeis

% Op. Cit, him. 91.

%" Mahima Diahloka, Buku Pintar "Beribadah Dalam Perjalanan”, (Penerbit Jalur Taqwa,
015), him. 10.

*% Ihid.

¥ Q.S. Al-Baqgarah: 283.
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Tetapi makna safar dalam istilah para fugaha yaitu: Seseorang keluar dari
negerinya untuk menuju ke satu tempat tertentu, yang perjalanan itu
menempubh jarak tertentu dalam pandangan mereka (ahli figih).
Batasan Safar

Batasan awalnya safar ini berbeda-beda melihat keadaan daerah
pemukiman yang ditempati oleh orang yang akan bepergian. Keadaan
daerah pemukiman tersebut yaitu sebagai berikut:

1) Orang yang bertempat tinggal di daerah yang padat bangunan (baik
di pedesaan ataupun di perkotaan) jika tempat itu mempunyai batas,
baik berbentuk tugu atau yang lain, maka awal safarnya yaitu dengan
melalui batas tempat tersebut, jika tempat tersebut tidak memiliki
batas sama sekali, atau ada batasnya tetapi tujuan perjalanan musafir
tidak melalui batas tersebut (sebagaimana batas desanya ada di
sebelah barat sedangkan tujuan perjalanannya ke arah timur), maka
batas awal safarnya yaitu dengan melalui akhir bangunan yang
dinasbatkan pada tempat tersebut.

2) Bagi orang yang bertempat tinggal di suatu tempat yang tidak
terdapat rumah atau bangunan, seperti di hutan atau padang pasir,
maka awal safarnya yaitu dengan meninggalkan tempat di mana dia
diam menurut 'uruf (kebiasaan) nya.®°

Dua poin tersebut adalah ketentuan bagi musafir yang melakukan
perjalanan darat. Sekarang jika yang ditempuh perjalanan laut, seperti
orang yang tinggalnya di pesisir maka batas awal safarnya yaitu dengan
berangkatnya perahu yang di tumpanginya.®

Ketentuan batas akhir safar yang menyebabkan tidak
diperbolehkannya musafir untuk melakukan rukhsah gasar maupun jamak
yang dibagi menjadi beberapa bagian sebagaimana berikut:

1) Musafir sudah sampai pada batas tempat tinggalnya meskipun hanya

sekedar lewat atau tidak memasukinya.

% Diahloka, Op.Cit, him. 11.
% Ibid, him. 12.
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Musafir sudah sampai kepada batas desa lain di mana sebelumnya
sudah ada niat untuk bermukim di tempat tersebut.

Musafir sudah sampai dibatas desa lain di mana sebelumnya dia
sudah tahu bahwa dia akan menetap di desa tersebut selama 4 hari 4
malam atau lebih.

Niat kembali atau pulang ke desanya baik ada hajat atau tidak atau
niat kembali ke tempat lain selain desanya, sedangkan si musafir
tidak memiliki keperluan ke tempat lain tersebut atau ada

kebimbangan di dalam hati musafir, apakah dia pulang atau tidak.®

c. Jarak Safar
1) Jumhur Ulama: 4 Burud

Jumhur ulama dari kalangan mazhab Al-Malikiyah, Asy-
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah umumnya sepakat bahwa minimal
berjarak empat burud.®®

Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis, Rasulullah SAW

bersabda,

%
o

ot Jy s g s 55l 20 2B 3 1228y K i

"Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah SAW
bersabda, 'Wahai penduduk Mekkah, janganlah kalian mengqgashar
shalat bila kurang dari 4 burud, dari Mekkah ke Usfan™. (H.R. Ad-
Daruquthny)

Selain dalil hadis di atas, dasar jarak minimal 4 burud adalah
apa yang selalu dilakukan oleh dua ulama besar dari kalangan sahabat,
yaitu Ibnu Umar dan Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma. Mereka
berdua tidak pernah mengashar shalat kecuali bila perjalanan itu

berjarak minimal 4 burud. Dan tidak ada yang menentang hal itu dari

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dJTWER[S] 3)€IG

%2 Ihid.
% Ahmad Sarwat, Shalat Qashar Jama', (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), him. 19
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@
T
= para sahabat yang lain.** Dalam tahkik kitab Bidayatul Mujtahid
S- dituliskan bahwa 4 burud itu sama dengan 88,704 km.®
g 2) Jarak 3 Hari Perjalanan
= Abu Hanifah dan para ulama Kuffah mengatakan minimal jarak
E safar yang membolehkan gashar itu adalah bila jaraknya minimal
i sejauh perjalanan tiga hari, baik perjalanan itu ditempuh dengan
= menunggang unta atau berjalan kaki, keduanya relatif sama. Dan tidak
9 disyaratkan perjalanan itu siang dan malam, tetapi cukup sejak pagi
g hingga siang hari.®
- 3) Tanpa Batas Minimal
Sedangkan pendapat mazhab Zhahiri mengatakan tidak ada
batas minimal seperti yang telah disebutkan di atas. Jadi mutlak safar,
artinya berapa pun jaraknya yang penting sudah masuk dalam kriteria
safar atau perjalanan.®”’
4. Mahram

a. Pengertian Mahram

Kata mahram berasal dari lafal haram yang berarti terlarang atau
dilarang dan merupakan ism maf'ul, bentukan dari kata harama (fi'il
madhi), atau bisa juga harima dan haruma, dengan jama'-nya maharim
memiliki makna ma la yahillu intihakuha (sesuatu yang tidak boleh
dilanggar).®®

Istilah mahram secara etimologi berasal dari kata harama yang
berbentuk masdar mim, mahraman yang artinya "yang haram, terlarang,

kerabat yang haram dinikahi".®® Sedangkan menurut terminologi adalah

* Ibid, him. 22.

% Ibnu Rusyd Al-Hafid, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid Jilid 1, (Beirut: Dar
I-Kitab al-Ulumiyah, 1988), him. 404.

% Op. Cit, him. 25

®"Ibid, him. 26.
e % Luis Ma’laf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lim, Cet. XCII (Beirut: Dar al-Masyrig,
£2007), h.128.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif: 2002), him. 257.

1Y WIgEY JIIPAS Uel[ng Jo AJISIaATU) dTWE[S] 23€3}S



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

30

orang yang haram untuk dinikahi oleh laki-laki yang hendak menikahinya,
baik mahram abadi (Muabbad) maupun mahram sementara (Muagqat).”
Dengan adanya aturan-aturan mahram, Islam mengajarkan kepada
kita agar senantiasa menjaga kehormatan wanita dan memuliakannya serta
tidak boleh menikah dengan laki-laki yang menjadi mahram nya. Larangan
menikahi perempuan yang menjadi mahram seseorang, bukan lahir dari
praktik masyarakat, akan tetapi karena tidak sejalan dengan akal sehat
naluri manusia.”* Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an, Allah

berfirman:

gy G S Sl “’3 ety Ky (Sl 1Kk L
Kooy a4l a2 iKsf S sJ‘ V.(.@u \5 SEA
‘y;&»é 3 5 s D pK0KS 2 8kt g o 1R8O
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e
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"Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang
menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu
(mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak
kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam
pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang."

ursey JireAg uejng jo A}ISIdAIU) dTWER[S] 3)€1§

" Ummi Hasanah, "Interpretasi Teks Hadis Perempuan Melakukan Perjalanan Tanpa

Mahram: Perspektif Hermeneutika Paul Ricoeur”, Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah

.;Jakarta 2017, him. 20.

™t Ana Dzikiyana, "Peran Kesertaan Mahram Bagi Perempuan Dalam Perjalanan Haji Dan

=Umrah Di Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah", Skripsi, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2017, him. 22,

2Q.S. An-Nisa: 23
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Ayat di atas menjelaskan salah satu kebiasaan orang-orang jahiliyah
menikahi mahram nya.”® Dengan demikian, mahram memiliki kewajiban
untuk menemani safar perempuan. Mahram dalam safar ini menurut ulama
hadis, salah satunya Imam Nawawi berpendapat bahwa mahram adalah
mereka yang haram dinikahi selamanya karena hubungan nasab, rada’
(persusuan) dan hubungan pernikahan. Penekanan kata selamanya disini,
berindikasi pada keharaman atas saudara ipar perempuan atau bibi dari
istri akan hilang keharamannya untuk dinikahi ketika istri meninggal
dunia.™

Maka dari itu, ayat ini menjelaskan secara jelas mengenai perbedaan
mana yang mahram dan yang bukan mahram. Sehingga tidak ada keraguan
dan bisa menjaga kehormatan perempuan dengan baik.

Dengan demikian, muncul batasan kepada laki-laki yang menemani
perempuan untuk melakukan safar yaitu memiliki hubungan perkawinan,

hubungan nasab, dan hubungan sesusuan.

b. Pembagian Mahram

Adapun yang termasuk mahram yang telah ditetapkan dalam syari‘at adalah
Mahram yang diharamkan nikah dengannya, diantaranya adalah’:
1) Mahram karena keturunan (<))
Maksud mahram karena keturunan adalah yang haram dinikahi karena
keturunan, diantaranya adalah:
a) Ibu dan nenek secara mutlak, dan kemudian selanjutnya ke atas
dari ibu tersebut.
b) Anak perempuan dari anak laki-laki dan keturunan kebawahnya.
c) Anak perempuan dan anak dari anak perempuan tersebut (cucu)

dan selanjutnya keturunan kebawahnya.

sey JiredAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1S
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™ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an no. 9, 1

B]anuari 2010, him. 6.

™ Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Ibn Mura al-Hizami, Sa Muslim Bisyarhi al-Nawawi,

=Babu Safara al-Mar'ati Ma'a Mahramain Ila Hajjin Wa Ghairihi, (Lebanon: Dar al-Kutub al-
Sllmiyyyah, tt), him. 105.

™ Imaduddin abu al-Fida' Ismail lbnu Katsir ad-Damisyki "Tafsir Al-Qur'an al-adziim"

(Pustaka: awlad al-syaikh li at-turaats: JIZAH) jilid 3, him. 311.
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Anak perempuan dari anak perempuannya dan keturunan ke
bawahnya.

Saudara perempuan kandung dan anak-anak perempuannya, anak-
anak perempuan anak laki-lakinya dan keturunan ke bawahnya.
Bibi kandung dari keturunan Ibu, dan keturunan ke atasnya.

Bibi kandung dari keturunan Bapak, dan keturunan ke atasnya.

Anak perempuan saudara kandung.

2) Mahram karena besanan (5_al<axll)

a)
b)
c)
d)

e)

Istri ayah.

Istri kakek dan keturunan ke atasnya.

Ibu istri dan neneknya dan ke atasnya.

Anak tiri baik laki-laki maupun perempuan dari istri yang dinikahi
dan keturunan dibawahnya.

Istri anak laki-laki dan keturunan dibawahnya.

3) Mahram karena sepersusuan (it )l

Adalah mahram yang seluruh dari keturunan nasab, dari seluruh para

ibu, dan anak-anak perempuan dan saudara-saudara perempuan dan bibi

baik dari ayah maupun dari ibu. Dan anak-anak perempuan dari saudara

laki-laki dan anak perempuan dari saudara perempuan.

injauan Pustaka

Berkaitan dengan judul "Kontekstualisasi Aman Bagi Perempuan Musafir

ZTanpa Mahram Perspektif Hadis", peneliti menemukan beberapa jurnal dan karya

&Imiah yang memiliki tema yang berdekatan diantaranya:

_F:l. Jurnal dari Ahmad Fawaid, judul "Reinterpretasi Hadis Tentang Mahram

nery wisey JireAg ue

(Pendekatan Hermeneutika)" diterbitkan di Probolinggo Jawa Timur oleh Nur
El-Islam. Vol. 3 No. 1, April 2016. Isi jurnal ini menjelaskan bahwa lebih
menekankan pada proses interpretasi yang melibatkan gerakan ganda, dari
situasi sekarang menuju situasi di mana teks muncul, untuk kemudian

kembali lagi ke masa sekarang.
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Perbedaannya dengan penelitian ini, yaitu pada maksud dari kontekstualisasi
aman bagi perempuan musafir tanpa mahram. Sedangkan jurnal ini terfokus
pada cara memahami hadis tersebut di zaman sekarang dengan pendekatan
hermeneutika.

Jurnal dari Muhibuddin, judul "Pandangan Ulama Dayah Terhadap
Perempuan Pekerja Pada Malam Hari Pada Fasilitas Umum (Studi
Penelitian di Kabupaten Bireun)" diterbitkan oleh Gender Equality:
Internasional Journal of Child and Gender Studies. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Vol.
4 No. 1, Maret 2018. Isi jurnal tersebut menjelaskan tentang mayoritas ulama
Dayah membolehkan pekerja perempuan pada malam hari pada fasilitas
umum dengan catatan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga telah selesai
atau jika ada persoalan lainnya yang tidak bertentangan dengan syari‘at yang
menuntut perempuan untuk bekerja pada malam hari.

Perbedaannya dengan penelitian ini, menjelaskan secara umum maksud dari
kontekstualisasi aman bagi perempuan musafir tanpa mahram dengan
perspektif hadis.

Skripsi dari EImia Zarchen Hag, judul "Konsep Mahram di Dalam Al-Qur'an
Surat An-Nissa' ayat 23-24" dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, program studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir
tahun 2021. Isi dari karya ilmiah ini menjelaskan penafsiran para ahli tafsir
tentang ayat mahram Surat An-Nissa' ayat 23-24 dan mendeskripsikan
mahram di dalam kajian tafsir corak fighi.

Perbedaannya dengan penelitian ini, menjelaskan maksud dari aman bagi
perempuan musafir tanpa mahram dengan perspektif hadis, bukan dengan
perspektif tafsir Al-Qur'an.

Skripsi dari Dina Maulaya, judul "Hadis Tentang Larangan Wanita
Bepergian Tanpa Mahram Dalam Pandangan Kiai-Kiai Pon-Pes Kaliwungu"
dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, program studi Tafsir Hadis tahun 2016. Isi dari karya ilmiah ini

menjelaskan pandangan kiai-kiai Pondok Pesantren Kaliwungu tentang hadis
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larangan wanita bepergian tanpa mahram. Namun terjadi perbedaan pendapat
diantara para kiai, ada yang memahami hadis tersebut secara dzahir dan
adapula yang memahami hadis tersebut secara kontekstual.
Perbedaannya dengan penelitian ini, yaitu tidak menjelaskan larangan
perempuan bepergian tanpa mahram dalam pandangan kiai atau ulama,
melainkan terfokus pada menjelaskan maksud aman dalam perspektif hadis.
5. Tesis dari Muhammad Suhenriko, judul "Konsep Aman Dalam Eksistensi
Mahram Bagi Wanita Dalam Safar Haji & Umrah Dalam Perspektif
Magashid Al-Syari'at" dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Riau, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal al-Syakhsiyyah) tahun 2017.
Perbedaannya dengan penelitian ini, membahas secara umum maksud dari
kontekstualisasi aman bagi perempuan musafir tanpa mahram perspektif
hadis. Sedangkan tesis tersebut, menjelaskan konsep aman dalam perspektif
Magashid Al-Syari‘at.

Dari jurnal dan skripsi diatas yang memiliki pendekatan dengan judul
Ypenelitian ini, maka perbedaannya yaitu penelitian ini  menjelaskan
ékontekstualisasi rasa aman bagi perempuan musafir tanpa mahram perspektif
:':hadis pada zaman Nabi dan implementasinya di zaman sekarang. Yang semua itu
Edijelaskan dalam sub-sub pembahasan agar yang membaca dan meneliti
%elanjutnya paham bagaimana sikap yang harus dilakukan oleh seorang muslim

-
Ctanpa terjerumus pada sifat yang tercela dan kembali pada sunnah Nabi SAW.

nery wisey jiaeAg uejpng jo £31s
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BAB I
METODE PENELITIAN
enis Penelitian
Penelitian ini termasuk salah satu bentuk penelitian kepustakaan (library
esearch) yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka

NIQ !llw eidio jeH @

cJnencari landasan teoritis dari permasalahan penelitian.”® Penelitian ini
gmenggunakan metode Kualitatif yaitu menyimpulkan data menjadi kata-kata.
gMetode yang digunakan penulis adalah metode tematik yang diiringi dengan
okajian kontekstualisasi hadis yaitu mengambil suatu hadis atau beberapa hadis
Cyang mempunyai makna yang sama lalu dikaji secara konteks. Setidaknya ada tiga
arti  kontekstual. Pertama, kontekstual diartikan sebagai upaya pemaknaan
menanggapi masalah kini yang umumnya mendesak, seingga arti kontekstual
sama dengan situasional; kedua, pemaknaan kontekstual disamakan dengan masa
lampau- kini- mendatang; ketiga, pemaknaan kontekstual berarti mendudukkan

keterkaitan antara yang sentral (al-qur'an) dan perifer (terapan).”’

%
c
3
o
@
=
O
QD
=
D

Sumber data adalah tempat didapatkannya data yang diinginkan, sumber

R[S d3¢e

ata terbagi menjadi dua yaitu:
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu segala yang berkaitan dengan kajian yang
diteliti yaitu bersumber pada hadis Nabi SAW dan kitab syarah.

Sumber data primer yang menjadi rujukan utama oleh penulis dalam
penelitian ini adalah kitab-kitab hadis seperti kitab Shahih Bukhari, kitab
Shahih Muslim, kitab Syarah Hadis Fathul Baari Shahih Bukhari Karya Ibnu
Hajar Al-Asgalani, dan kitab takhrijnya menggunakan kitab Mu jam al-
Muhfaraz li al-Fazh al-Hadis an-Nabawi dan kitab-kitab para ulama yang
berkaitan dengan penelitian.

eIy WISeY JIIeAG uej[ng yo AJISIdATU) dTW

® A. Aziz Alimul Hidayat, Metode Penelitian Kebidanan dan Teknik Analisa Data,
=(Jakarta Salemba Medika, 2011), him. 42.
" Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi 111. Cet. VIII: Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1998), him. 178.
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@

T

=2. Sumber Data Sekunder

(@]

= Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber
; yang sudah ada.”

= Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
-~

— sumber data sekunder yaitu dari studi perpustakaan seperti jurnal, skripsi,
i tesis, disertasi, buku-buku ilmiah, artikel, dan makalah yang berhubungan
5 dengan penelitian.

5

Q

A eknik Pengumpulan Data

= Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah melalui dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara

mengambil data yang berasal dari dokumen asli.” Disini peneliti mengumpulkan

hadis dari beberapa sumber kitab hadis yang berhubungan dengan penelitian.
Adapun bentuk pelaksanaan metode dokumentasi dilakukan dengan dua

tahap:

1. Takhrij Hadis, adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya, di

@  mana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian
% menjelaskan derajatnya jika diperlukan. Dengan tahap ini peneliti dapat
:'," mengetahui kualitas sanad dan matan hadis.

2'2. Mengumpulkan kitab syarah mengenai hadis yang diteliti.

=

gTeknik Analisa Data

i. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya data di olah dan di analisis untuk
e

omendapatkan informasi. Disini hadis-hadis tentang larangan safar bagi wanita
Uianpa disertai mahramnya yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber seperti

kltab hadis kemudian dilakukan penelitian.

uej

Langkah-langkah atau sistem kerja yang akan dilakukan peneliti dapat
irinci sebagai berikut:

Menetapkan masalah yang akan dikaji.

ery wisey| greg

"8 Dr. Drs. Ismail Nurdin, M.Si dan Dra. Sri Hartati, M.Si, Metodologi Penelitian Sosial,
=(Surabaya Media Sahabat Cendikia, 2019), him. 172.

® A. Aziz Alimul Hidayat, Metode Penelitian Kebidanan dan Teknik Analisa Data,
(Jakarta: Salemba Medika, 2011), him. 100.
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Melacak informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah diterapkan.
Membaca buku, jurnal, skripsi, artikel, dan sebagainya untuk mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan permasalahan seperti membuka kitab hadis
yang berkaitan tentang larangan safar bagi wanita tanpa disertai mahramnya.
Menyusun data dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang
berhubungan, disinilah data yang dikumpulkan dianalisis dengan membuat
sub-sub pembahasan yang berkaitan dengan penelitian.

Melengkapi uraian dan pembahasan dengan tafsir, syarah, riwayat sahabat dan
lain-lain yang relevan dengan permasalahan, sehingga pembahasan semakin

sempurna.
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PENUTUP
esimpulan
Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya mengenai kontekstualisasi

ccnaman bagi perempuan musafir tanpa mahram, yang berdasarkan pokok-pokok

w

Zmasalah dan sub-sub masalah yang telah diteliti dalam skripsi ini, maka dapat

“dipaparkan kesimpulan sebagai berikut:
4]

=1
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Kualitas hadis tentang bolehnya perempuan melakukan safar tanpa mahram,

yang diteliti oleh penulis yaitu shahih. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam

Bukhari no. 3595 dalam Kitab Managib Bab Tanda-tanda Kenabian Dalam

Islam. Hadis tersebut menjelaskan suatu saat nanti akan ada perempuan yang

pergi dari al-Hirah menuju Ka'bah untuk melakukan thawaf tanpa merasa

takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah, menegaskan bahwa perempuan
boleh melakukan safar tanpa mahram jika situasi dalam keadaan aman.

Dapat disimpulkan bahwa hadis yang menyebutkan larangan perempuan

melakukan safar tanpa mahram tersebut dilihat dari ‘illat hadis tersebut.

Rasulullah SAW melarang perempuan safar tanpa mahram disebabkan pada

zaman dulu situasinya sangat sepi, jika hendak melakukan safar akan melewati

gurun pasir yang luas dan tandus, yang menyebabkan adanya resiko perbuatan
jahat kepada kaum perempuan dan tidak dapat terpantau oleh mahramnya.

Kontekstualisasi rasa aman perempuan bermusafir tanpa mahram di zaman

sekarang, dapat disimpulkan dalam enam poin, yaitu:

a. Perempuan boleh melakukan safar tanpa ditemani oleh mahramnya, jika
diizinkan oleh suami atau mahram nya.

b. Safar bagi perempuan tanpa ditemani oleh mahramnya, hanya boleh untuk
alasan yang syar'i, seperti menunaikan ibadah haji, perempuan penuntut
ilmu, dan perempuan yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Adapun hanya untuk traveling, maka sebaiknya perempuan

ditemani oleh mahramnya.
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5 =
: * Hendaknya jika perempuan safar tanpa mahram, agar pergi bersama
% S perempuan lainnya dalam keadaan berkelompok.
% g d. Pada zaman sekarang, teknologi semakin canggih sehingga memberi
s = kemudahan pada perempuan untuk melakukan aktivitas dengan aman.
“Zi E e. Adanya hukum di suatu negara, khususnya di Indonesia membuat
g’ i perempuan tidak perlu khawatir untuk melakukan safar.
5 f. Jika perempuan zaman sekarang merasa khawatir jika safar tanpa ditemani
9 mahramnya, meskipun safar bersama sekelompok perempuan lainnya,
g maka hendaknya ditemani oleh mahramnya karena ini yang terbaik.
c
B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap kontekstualisasi aman bagi
perempuan musafir tanpa mahram, masih terdapat banyak kekurangan dalam
penelitian tersebut. Oleh karena itu, penulis mempunyai beberapa saran dan
masukan yang membangun bagi pembaca. Adapun saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut:

Hendaknya tidak merasa puas hanya dengan membaca satu penelitian.
Pembaca hendaknya membaca buku-buku, majalah, artikel, penelitian lainnya
yang berkaitan dengan hadis-hadis bolehnya safar tanpa ditemani mahram.
Mulailah untuk menggali ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kritik hadis. Baik
ilmu yang berkaitan dengan sanad, maupun yang berkaitan dengan matan.
Dengan mempelajari dan memahami ilmu-ilmu tersebut, akan mempermudah
peneliti atau pembaca untuk memahami serta mengetahui kualitas hadis
tersebut.
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